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Class Management teachers, student affairs teachers, and eighth-grade students. Data
Islamic Education Learning were  collected through observation, interviews, and
Learning Participation documentation. Data analysis was conducted through three steps:
Student Activeness data reduction, data presentation, and conclusion drawing.The
Learning Strategies findings of this study indicate that classroom management was
implemented through planning, organizing, implementing, and
evaluating. In the planning stage, teachers prepared learning
materials, established classroom rules, and designed a variety of
learning methods. In the organizing stage, teachers effectively
managed learning activities, students, and facilities and
infrastructure. In the implementation stage, discussion and
guestion-and-answer methods were more effective in increasing
student participation than lecture methods. In the evaluation stage,
learning outcomes in the cognitive aspect were satisfactory, but the
affective and psychomotor aspects needed improvement. The level
of student participation was moderate, with most students being
non-verbal. Some students showed low levels of engagement,
necessitating the use of more creative and interactive learning

methods.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran PAI untuk
meningkatkan keterlibatan belajar siswa di SMP Persada Bayongbong. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi guru PAI, kesiswaan, serta
siswa kelas VIII. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tiga langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan dari
penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan kelas telah dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan, guru telah menyiapkan perangkat
pembelajaran, menetapkan aturan kelas, dan merancang metode pembelajaran yang beragam. Tahap
pengorganisasian, guru mengatur aktivitas pembelajaran, siswa serta sarana dan prasarana dengan baik.
Tahap pelaksanaan menunjukan metode diskusi dan tanya jawab lebih efektif dalam meningkatkan
partisipasi siswa dibanding metode ceramah. Tahap evaluasi, hasil belajar pada aspek kognitif memuaskan,
tetapi aspek afektif dan psikomotorik perlu perbaikan. Tingkat partisipasi siswa tergolong sedang dengan
sebagian besar bersifat non-verbal. Beberapa siswa menunjukan tingkat keterlibatan yang rendah, sehingga
dibutuhkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif.

Kata Kunci: Manajemen Kelas, Pembelajaran PAI, Partisipasi Belajar, Keaktifan Siswa, Strategi
Pembelajaran.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses yang dilakukan dengan kesadaran dan direncanakan untuk
mengoptimalkan semua potensi siswa, baik pada bidang kecerdasan, perasaan, interaksi sosial, maupun
spiritual. Dalam perspektif Islam, pentingnya Pendidikan ditegaskan dalam Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup umat manusia. Sebagaimana firman Allah SWT dalah Q.S Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:
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Ayat tersebut menyatakan bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan
berilmu. Hal ini menunjukan bahwa ilmu pengetahuan memiliki kedudukan yang sangat penting, sehingga
proses pembelajaran harus mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik agar tujuan Pendidikan dapat
tercapai secara optimal.

Pendidikan berperan tidak hanya sebagai cara untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai medium
untuk membangun karakter dan kepribadian siswa agar dapat menjalani hidup dengan penuh makna dan
tanggung jawab[1]. Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas manusia, baik dari segi
pengetahuan maupun dalam pengembangan karakter dan moral. Dalam kerangka pendidikan di Indonesia,
tujuan ini sejalan dengan misi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menekankan pentingnya
pengembangan potensi siswa untuk menjadi individu yang beriman, memiliki akhlak yang baik, dan
bertanggung jawab. Salah satu pelajaran yang memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter ini
adalah Pendidikan Agama Islam (PAI) [2]. Peran sentral ini mengharuskan proses pembelajaran PAI tidak
hanya berfokus pada hasil kognitif, tetapi pada partisipasi aktif siswa dalam seluruh proses pembelajaran.
Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran PAI sangat ditentukan oleh kemampuan guru untuk
menciptakan suasana kelas yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Salah satu faktor kunci
yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran PAI adalah manajemen kelas. Manajemen kelas adalah
salah satu kemampuan pedagogik penting yang wajib dimiliki oleh pengajar untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang efisien dan mendukung. Manajemen kelas mencakup berbagai aspek seperti pengaturan
suasana fisik ruangan, pengelolaan waktu dalam pembelajaran, pengaturan perilaku siswa, serta pengaturan
interaksi antara guru dan siswa [3].

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, manajemen kelas sangat krusial, karena karakter
materi PAl memerlukan interaksi, refleksi, dan pendalaman nilai yang signifikan. Dengan manajemen kelas
yang baik, guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang mengajak partisipasi siswa, sehingga siswa
termotivasi untuk bertanya, mengeluarkan pendapat, berdiskusi, dan aktif terlibat dalam setiap kegiatan
belajar, keterlibatan siswa dalam belajar adalah indikator penting dari keberhasilan pembelajaran karena
mencerminkan adanya partisipasi mental, emosional, dan sosial siswa dalam memahami materi yang
dipelajari. Manajemen kelas yang dilakukan dengan baik dan teratur dapat menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman, terarah, dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Melalui manajemen kelas yang efektif, guru
dapat mengatur interaksi dalam pembelajaran, memanfaatkan waktu dengan baik, dan mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan belajar. Dengan demikian, manajemen kelas
memiliki peranan yang tidak hanya berfungsi sebagai upaya menjaga ketertiban kelas, tetapi juga sebagai
pendekatan pedagogis yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas proses belajar PAI dan
keterlibatan siswa secara aktif [4].

Manajemen kelas yang baik, tidak hanya meliputi pengaturan fisik ruang kelas, tetapi juga pengaturan
interaksi, penggunaan waktu, serta perilaku siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal
[5]. Dalam konteks tersebut, manajemen kelas memiliki kontribusi langsung terhadap tingkat keaktifan
belajar siswa. Akan tetapi pelaksanaan manajemen kelas dalam proses pembelajaran PAI di lapangan masih
mengalami sejumlah masalah, observasi awal di SMP Persada Bayongbong memperlihatkan bahwa
pengelolaan kelas belum dilakukan secara maksimal, hal ini terlihat dari rendahnya tingkat kehadiran siswa
dalam aktivitas pembelajaran, kurangnya disiplin selama proses pengajaran, serta minimnya partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan kelas. Siswa cenderung bersikap pasif, jarang terlibat diskusi, dan tidak
menunjukan semangat yang tinggi terhadap kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara awal,
tingkat keaktifan siswa secara keseluruhan masih berada pada kisaran 50%, dengan proporsi keaktifan
siswa laki-laki sebesar 25% dan siswa perempuan sebesar 25%, kondisi ini menunjukan bahwa keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran belum merata dan belum optimal. Di samping itu, interaksi antara guru
dan siswa belum berjalan dengan efektif, selama proses belajar, interaksi masih didominasi oleh guru,
sementara siswa lebih sering berfungsi sebagai penerima informasi. Pola interaksi yang kurang bervariasi
ini berdampak pada sedikitnya kesempatan siswa untuk menyampaikan pendapat, bertanya, dan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Masalah lain yang ditemukan berkaitan dengan pengelolaan
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waktu, yakni waktu belajar belum dimanfaatkan dengan baik, baik pada tahap pembukaan, inti, maupun
penutupan pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada terciptanya suasana belajar yang kurang kondusif
dan melemahkan proses pembelajaran PAI secara keseluruhan, karena manajemen kelas secara signifikan
mampu mempengaruhi partisipasi belajar siswa hingga 24,2%[6].

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukan bahwa manajemen kelas memainkan peranan penting dalam
meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa. Penelitian oleh Nurhasanah dan Dede menekankan
bahwa pengaturan kelas yang baik dan terencana dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)[7]. Namun, penelitian
tersebut masih berfokus pada strategi umum serta belum menganalisis dengan spesifik kondisi nyata di
lembaga pendidikan tertentu, terdapat celah penelitian terkait analisis manajemen kelas pada pembelajaran
PAI yang dikaitkan secara langsung dengan tingkat partisipasi belajar siswa berdasarkan kondisi riil di
lapangan. Penelitian sebelumnya mengulas bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen
kelas PAI dilakukan dalam situasi kelas yang kurang kondusif akibat rendahnya kehadiran dan disiplin.
Penelitian mengenai pengelolaan kelas dalam konteks pembelajaran terus berkembang, terutama dalam hal
pembelajaran aktif, pendekatan student centered learning, pemanfaatan teknologi digital, serta peningkatan
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Menurut Peneliti yang dilakukan oleh Rahadian dan Budiningsih,
keberhasilan pengelolaan kelas diperngaruhi oleh keterampilan guru dalam menyesuaikan metode, media,
dan strategi belajar dengan karakteristik siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
partisipatif[8]. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada strategi manajemen kelas
secara umum dan cenderung menganggap partisipasi siswa sebagai tujuan akhir dari pembelajaran tanpa
mendalami dinamika keterlibatan siswa dalam lingkungan kelas yang sebenarnya. Selain itu, penelitian-
penelitian sebelumnya belum mengeksplorasi hubungan antara pengelolaan kelas PAI, karakteristik
partisipasi siswa, serta pemanfaatan fasilitas pembelajaran digital dalam konteks sekolah menengah
pertama. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya membahas penerapan
manajemen kelas untuk menciptakan ketertiban dalam belajar, tetapi juga menganalisis bagaimana
pengelolaan kelas PAI dilakukan dalam kondisi dimana partisipasi siswa belum optimal, terutama pada
siswa laki-laki yang cenderung kurang aktif. Dengan demikian, kebaruan dari penelitian ini terletak pada
analisis manajemen kelas PAI yang berfokus pada masalah nyata yang dihadapi di SMP Persada
Bayongbong, dengan penekanan pada hubungan antara cara pengelolaan kelas dan partisipasi belajar siswa.
Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan pemahaman kontekstual serta saran yang lebih praktis untuk
meningkatkan pembelajaran PAI. Sejalan dengan harapan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis manajemen kelas pada pembelajaran PAI di SMP Persada Bayongbong, meliputi aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta mengkaji pengaruh pengelolaan kelas terhadap partisipasi
belajar siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang praktik manajemen kelas dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) serta dampaknya terhadap partisipasi belajar siswa. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin
mengungkap fenomena secara alami dengan berdasarkan pada kondisi nyata yang ada di lapangan[9].

Kegiatan penelitian dilakukan di SMP Persada Bayongbong, salah satu lembaga pendidikan menengah
pertama yang ada di Kabupaten Garut, dengan subjek yang terdiri dari guru mata pelajaran PAI dan siswa
kelas VIII, pemilihan ini dilakukan dengan mempertimbangkan peran langsung mereka dalam proses
pembelajaran PAI dan relevansinya terhadap fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk melihat secara langsung pelaksanaan manajemen kelas dalam pembelajaran PAl,
khususnya terkait pengelolaan interaksi di dalam kelas, pengaturan waktu, penggunaan media
pembelajaran, serta perilaku dan partisipasi siswa selama proses belajar berlangsung. Wawancara dilakukan
kepada guru PAI dan sejumlah siswa untuk menggali informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi manajemen kelas. Adapun dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi informasi dengan data
berupa perangkat pembelajaran, daftar hadir, dan catatan kegiatan pembelajaran.

Instrumen penelitian dibuat dengan merujuk pada fokus studi yang mencakup perencanaan,
pegorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi manajem kelas PAI serta bentuk partisipasi siswa dalam belajar.
Kisi-kisi observasi meliputi tata ruang kelas, pengaturan waktu, interaksi antara guru dan siswa,
pemanfaatan media pembelajaran, serta keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar. Di sisi lain, protokol
wawancara dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang metode yang digunakan guru dalam
mengelola kelas, strategi selama pembelajaran, dan tanggapan siswa terhadap proses belajar PAL.
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni berfokus pada
penggambaran dan penguraian data secara teratur berdasarkan fakta yang didapat di lapangan. Data yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis untuk memperlihatkan
pelaksanaan manajemen kelas dalam pembelajaran PAI serta hubungannya dengan keterlibatan belajar
siswa. Secara teknis, analisis data dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik pada tahap analisis data. Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan
perbandingan antara hasil observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memilih informasi yang relevan
serta memastikan kecocokan data yang didapat dari berbagai sumber. Selanjutnya, pada fase penyajian data,
hasil observasi tentang pelaksanaan manajemen kelas dibandingkan dengan wawancara yang dilakukan
terhadap guru dan siswa, serta didukung oleh dokumentasi proses pembelajaran untuk memastikan bahwa
data yang disajikan lebih tepat. Sedangkan pada fase pengambilan kesimpulan, peneliti melakukan
verifikasi ulang terhadap semua data yang telah diperoleh untuk memastikan keselarsan temuan penelitian
mengenai pelaksanaan manajemen kelas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI, sehingga dapat
diperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai manajemen kelas dan dampaknya terhadap partisipasi
belajar siswa[10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen kelas adalah elemen penting dalam proses pembelajaran yang secara terstruktur mengatur
semua aktivitas pembelajaran untuk menciptakan suasana yang baik, efektif dan efisien. Secara umum,
manajemen kelas dipahami sebagai taktik yang digunakan oleh guru untuk merancang, mengelola,
melaksanakan dan mengevaluasi lingkungan belajar yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan sesuai
dengan karakter siswa dan konteks pembelajaran yang sesuai[1l]. Dalam perspektif manajemen
pendidikan, terdapat empat pilar utama yang harus dilakukan secara teratur oleh pendidik demi pengelolaan
kelas yang efektif, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi atau pengendalian[12].
Perencanaan meliputi penetapan tujuan pembelajaran, pembuatan alat ajar seperti silabus dan RPP, serta
menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang ingin diajarkan.
Selanjutnya, pengorganisasian berhubungan dengan pengaturan struktur kelas, pembagian peran, serta
pengelolaan sumber daya manusia untuk menunjang proses pembelajaran. Pelaksanaan mencakup
Tindakan guru dalam melaksanakan rencana pembelajaran di kelas, menciptakan interaksi yang
mendukung, dan mengelola dinamika belajar dengan baik. Terakhir, evaluasi atau pengendalian dilakukan
untuk menilai hasil pembelajaran, mengamati kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan, serta
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan untuk perbaikan di masa mendatang. Keempat aspek ini saling
terkait dan saling mendukung dalam membentuk manajemen kelas yang efektif, sehingga tercipta suasana
belajar yang mendukung dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Ide-ide ini juga tergambar
dalam kajian literatur manajemen pendidikan yang menegaskan bahwa penerapan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi secara sistematis sangat penting untuk mencapai hasil belajar
yang diinginkan[13]. Pada bagian ini, peneliti menjelaskan hasil atau temuan dari penelitian yang dilakukan
dengan mengaitkannya pada beberapa teori atau hasil penelitian yang telah diuraikan. Temuan penelitian
tentang Analisis Manajemen Kelas pada Pembelajaran PAI dalam Menumbuhkan Partisipasi Belajar Siswa
adalah sebagai berikut:

3.1 Perencanaan Manajemen Kelas pada Pembelajaran PAI di SMP Persada Bayongbong

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru PAI sebagai narasumber telah melakukan perencanaan
manajemen kelas secara sistematis sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Guru menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku pada masing-masing
jenjang. Kelas 1X masih menggunakan kurikulum 2013, sedangkan kelas VII dan VIl telah menerapkan
kurikulum merdeka. RPP merupakan dokumen tertulis yang disusun sebelum kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan, yang memuat tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, metode, media, penilaian serta
alokasi waktu untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan[14]. Penyusunan perangkat pembelajaran
ini menunjukan bahwa guru telah melaksanakan perencanaan akademik sebagai bagian dari manajemen
kelas yang bersifat preventif. RPP yang disusun disesuaikan dengan karakteristik siswa masing-masing di
kelas, dengan mempertimbangkan kebutuhan belajar, tingkat kemampuan akademik, serta dinamika sosial
peserta didik. Pada kelas VI1II dan IX, metode pembelajaran telah dirancang sejak awal karena guru telah
memahami karakteristik siswa. Sementara itu, pada kelas VIl guru melakukan observasi terlebih dahulu
selama dua hingga tiga pertemuan awal untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan dan respons
siswa terhadap pembelajaran. Setelah memperoleh gambaran kondisi kelas, guru kemudian menyesuaikan
metode dan strategi yang dianggap paling efektif.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

908



Nova Riska Nurafianti*, Acep Rahmat?, Ahmad Jamal Rohman?
DIAJAR (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran) Vol. 5 No. 3 (2026) 905 — 919

Dalam aspek pengaturan fisik kelas, tempat duduk siswa umumnya menggunakan pola baris (flat) sesuai
formasi awal kelas. Namun demikian, pengaturan tersebut bersifat fleksibel dan dapat diubah sesuai
kebutuhan pembelajaran, Ketika kegiatan diskusi atau kerja kelompok dilaksanakan, guru mengatur ulang
posisi tempat duduk untuk mendukung interaksi dan kolaborasi antar siswa, guru juga memperhatikan
kenyamanan dan kesiapan ruang kelas sebelum pembelajaran dimulai, jika kondisi kelas kurang kondusif,
maka dilakukan penyesuaian agar suasana belajar menjadi lebih tertib dan nyaman. Perencanaan
lingkungan fisik ini merupakan bagian dari strategi preventif yang bertujuan menciptakan suasana belajar
yang mendukung konsentrasi dan partisipasi siswa[15]. Selain perencanaan perangkat pembelajaran dan
pengaturan fisik, guru juga menyusun aturan dan tata tertib kelas selama proses pembelajaran. Aturan
tersebut disampaikan pada awal semester sebagai bentuk kesepakatan bersama guna menciptakan suasana
belajar yang tertib dan kondusif. Penerapan aturan kelas yang disepakati bersama menunjukan adanya
metode manajemen kelas yang demokratis, di mana siswa dilibatkan dalam pengelolaan proses
pembelajaran. Tata tertib tersebut mencakup ketentuan mengenai kehadiran minimal 50%, kewajiban
mencatat materi pembelajaran, serta pelaksanaan ulangan harian. Penetapan aturan yang jelas dan
disepakati sejak awal pembelajaran merupakan bagian penting dari manajemen kelas, karena dapat
membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Dalam teori manajemen kelas, partisipasi siswa dalam
merumuskan aturan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, disiplin, dan kesadaran dalam belajar karena
mereka merasa memiliki aturan yang ada di kelas. Dengan demikian, aturan tidak sekadar berfungsi untuk
mengawasi perilaku, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk karakter dan menciptakan buadaya belajar
yang positif.

Dalam mendukung tumbuhnya sikap aktif siswa, perencanaan metode pembelajaran juga dirancang secara
variatif. Guru menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok yang disesuaikan
dengan materi dan karakteristik kelas. Perencanaan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi,
tetapi juga pada penciptaan ruang partisipasi siswa melalui kegiatan presentasi, diskusi kelompok, dan
refleksi. Variasi metode tersebut dirancang untuk mendorong keterlibatan siswa secara kognitif, afektif,
maupun psikomotorik, sehingga pembelajaran tidak bersifat satu arah[16]. Pengelolaan perilaku siswa juga
dirancang secara antisipatif, yakni apabila terdapat siswa yang menunjukan perilaku kurang kondusif, guru
tidak secara langsung menyebutkan nama siswa di depan kelas, melainkan memberikan teguran secara
umum sebagai bentuk evaluasi bersama. Strategi ini mempertimbangkan aspek psikologis siswa agar tidak
merasa dipermalukan atau menjadi sasaran ejekan teman sekelasnya. Pendekatan tersebut sejalan dengan
teori manajemen kelas yang menekankan pentingnya humanis dalam menangani perilaku siswa, serta
menghindari tindakan yang dapat menurunkan motivasi dan harga diri peserta didik[17]. Di samping itu,
pemberian motivasi dan penguatan juga menjadi bagian dari strategi pengelolaan perilaku. Guru
memberikan arahan dan saran sebagai bentuk penguatan positif, yang diharapkan dapat mendorong siswa
untuk memperbaiki kedisiplinan.

Secara keseluruhan, perencanaan manajemen kelas yang dilakukan guru PAI di SMP Persada Bayonghong
mencakup penyusunan perangkat pembelajaran, pengaturan lingkungan fisik kelas, perencanaan metode
dan strategi, penerapan aturan kelas, pengelolaan perilaku siswa, serta perencanaan evaluasi yang menjadi
landasan penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan dalam menumbuhkan sikap aktif
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

3.2 Pengorganisasian Manajemen Kelas pada Pembelajaran PAI di SMP Persada Bayongbong

Pengorganisasian kelas adalah salah satu aspek dalam manajemen pembelajaran yang tergolong dalam
proses pengorganisasian seluruh elemen di dalam kelas, yang mencakup siswa, kegiatan pembelajaran, tata
ruang, waktu, dan bahan ajar secara terencana agar interaksi antara pengajar dan siswa berlangsung dengan
efektif, teratur, dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Pengorganisasian kelas lebih dari sekedar
memperhatikan kondisi fisik, namun juga melibatkan penyusunan struktur kerja yang jelas, pembagian
tugas, serta aturan yang mengarahkan partisipasi siswa dalam proses belajar, sehingga tercipta lingkungan
yang kondusif dan dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa. Dalam sebuah penelitian yang
dipublikasikan di Elementar : Jurnal Pendidikan Dasar, dijelaskan bahwa salah satu elemen krusial dalam
manajemen kelas adalah organisasi, yang mencakup penataan sumber daya di kelas serta pengorganisasian
struktur kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan tujuan yang ingin
dicapai[18]. Pengorganisasian manajemen kelas dalam pembelajaran PAI di SMP Persada Bayongbong
adalah sebagai berikut:

3.2.1 Pengorganisasian Kegiatan Pembelajaran

Pengorganisasian kegiatan pembelajaran dimulai dengan menyiapkan perangkat pembelajaran yang telah
disiapkan sebelum aktivitas belajar mengajar. Guru PAI membuat RPP, modul, silabus, materi ajar, serta
metode penilaian yang akan diterapkan. Di samping itu, guru juga mempersiapkan penguasaan materi agar
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proses pembelajaran dapat berjalan dengan sistematis dan terarah. Dalam pelaksanaannya, biasanya guru
memulai pelajaran dengan menanyakan kabar siswa serta memberikan motivasi singkat untuk menciptakan
suasana belajar yang positif, tujuannya adalah agar siswa siap secara mental dan emosional sebelum
memasuki materi utama. Pada tahap apersepsi, guru menghubungkan topik yang akan dipelajari dengan
pengalaman atau pengetahuan awal siswa.

Pada kegiatan pembelajaran, guru mengatur aktivitas belajar sesuai dengan karakteristik materi yang
diajarkan, tugas dibagikan merata kepada semua siswa, dan dalam diskusi guru memantau satu per satu.
Siswa yang cenderung tidak aktif/pasif akan mendapatkan perhatian ekstra agar mereka tetap terlibat dalam
pembelajaran. Dalam pengelolaan ruang, posisi duduk dikenakan sedemikian rupa agar guru dapat bergerak
bebas untuk memantau dan membimbing siswa. Mengenai penggunaan media pembelajaran, papan tulis
adalah alat yang paling sering digunakan karena mudah dijangkau. Sekolah juga telah menyediakan Smart
TV yang dapat mendukung pembelajaran berbasis teknologi, meskipun dalam praktiknya belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh guru PAI. Walaupun demikian, saat media digunakan, siswa
menunjukan antusiasme yang lebih dan semangat dalam belajar sehingga pembelajaran PAI dapat
meningkat.

Di akhir pembelajaran, guru melaksanakan evaluasi untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan. Evaluasi dilakukan dalam bentuk tes serta non-tes, sesuai dengan
materi yang diajarkan. Evaluasi ini juga berfungsi sebagai penguatan disiplin kelas, karena pelanggaran
terhadap aturan yang telah disepakati dapat mempengaruhi penilaian akhir semester.

3.2.2 Pengorganisasian Peserta Didik

Dalam mengatur peserta didik di kelas, guru PAl mempertimbangkan beberapa hal penting, termasuk
pembentukan struktur kelas, penataan tempat duduk, pengelompokan siswa, penugasan, bimbingan, serta
pembinaan disiplin kelas. Semua elemen tersebut dilakukan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
teratur dan mendorong partisipasi aktif siswa.

a. Pembentukan Struktur Kelas

Pengorganisasian siswa diawali dengan adanya kesepakatan kelas yang telah ditentukan bersama,
meskipun tidak dijelaskan secara rinci mengenai mekanisme pemilihan struktur organisasi kelas, guru
menegaskan bahwa aturan dan tanggung jawab kelas telah disepakati bersama di awal pembelajaran.
Eksistensi struktur kelas ini sangat membantu guru dalam mengawasi dan menciptakan suasana belajar
yang teratur. Dengan penetapan peran di kelas, siswa dibiasakan untuk bertanggung jawab atas tugas
masing-masing, hal ini juga berfungsi sebagai media pembelajaran karakter, terutama dalam
menanamkan sikap disiplin dan kepemimpinan.

b. Tempat Duduk

Pengaturan tempat duduk siswa di SMP Persada Bayongbong tidak didasarkan pada kemampuan
akademik tertentu, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan proses belajar. Berdasarkan hasil observasi,
guru menjelaskan bahwa tata letak tempat duduk dapat diubah untuk memudahkan pergerakan guru
dalam mengawasi siswa serta mendukung kelancaran interaksi pembelajaran. Pengaturan tempat
duduk dianggap penting karena jarak yang terlalu jauh dapat menghambat komunikasi antara guru dan
siswa. Oleh karena itu, siswa ditempatkan sedemikian rupa agar interaksi tetap efektif dan suasana
kelas menjadi lebih baik.

c. Pengelompokan Peserta Didik

Dalam kegiatan pembelajaran, guru seringkali menerapkan metode diskusi kelompok untuk
memperdalam pemahaman materi. Pembentukan kelompok dilakukan dengan cara yang fleksibel
yakni menyesuaikan dengan materi yang diajarkan. Melalui diskusi kelompok, siswa didorong untuk
saling berkolaborasi, bertukar pandangan, dan menyampaikan ide secara aktif. Guru juga memantau
diskusi dengan menyimak setiap kelompok, terutama siswa yang cenderung pasif agar terlibat aktif
dan terlibat dalam proses belajar.

d. Penugasan Peserta Didik

Pemberian tugas dilakukan secara merata kepada seluruh siswa, bentuk tugas yang diberikan bisa
berupa pekerjaan individu atau kegiatan kelompok tergantung pada materi yang diajarkan. Tugas ini
bertujuan sebagai penguatan materi serta evaluasi pemahaman siswa, hasil observasi menekankan
bahwa penugasan bertujuan untuk melatih rasa tanggung jawab, memperdalam pemahaman konsep,
serta mendorong kemandirian belajar siswa. Dengan adanya tugas secara konsisten, siswa didorong
untuk lebih aktif dalam meningkatkan pengetahuannya.
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Pembinaan Disiplin

Dalam kegiatan belajar, guru harus menghadapi berbagai perilaku siswa yang bisa mengganggu proses
pembelajaran, seperti mengobrol saat guru menjelaskan atau kurang fokus pada materi. Untuk
mengatasi situasi ini, Pak Agus selaku guru PAI memberikan bimbingan secara persuasif dengan
memberikan teguran dan mengingatkan konsekuensi yang sudah disepakati, beliau juga menekankan
bahwa pelanggaran terhadap aturan kelas akan berpengaruh pada penilaian akhir semester. Siswa yang
lebih pasif atau kurang aktif juga mendapatkan perhatian khusus agar tetap terlibat dalam
pembelajaran. Melalui pembinaan disiplin ini, guru berusaha tidak hanya untuk menjaga ketertiban
kelas, tetapi juga membentuk karakter tanggung jawab dan disiplin pada siswa SMP Persada
Bayongbong.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Hilman selaku Kesiswaan, diperoleh informasi
bahwa sekolah telah menetapkan kebijakan yang cukup ketat mengenai disiplin dan tata tertib siswa
selama pembelajaran. Salah satu cara penerapan disiplin tersebut dapat dilihat dari kebijakan mengenai
kehadiran siswa, terutama terkait dengan keterlambatan. Sekolah telah menerapkan sanksi berupa
denda kecil bagi siswa yang terlambat datang. Kebijakan ini tidak dilakukan secara sepihak, melainkan
telah melalui proses diskusi dan disepakati bersama orang tua siswa dalam pertemuan awal tahun
ajaran. Batas toleransi untuk keterlambatan ditentukan maksimal lima menit, apabila siswa tiba setelah
waktu tersebut, maka mereka akan dikenakan denda dengan jumlah tertentu sebagai tindakan
pembinaan disiplin. Adapun program pengembangan disiplin siswa di sekolah dijalankan melalui
serangkaian aktivitas terstruktur. Pembinaan dilakukan dengan cara penyampaian pesan saat upacara
bendera, pertemuan Osis, serta diskusi dengan orang tua sebagai bentuk kerja sama antara sekolah dan
keluarga. Selain itu, kegiatan rutin seperti upacara pada hari Senin, Senam pagi pada hari Selasa, Shalat
Dhuha pada hari Rabu, dan tadarus Al-Qur’an pada hari Kamis dan Jum’at juga berfungsi sebagai
media untuk membiasakan disiplin waktu dan tingkah laku siswa. Program disiplin ini juga diperkuat
melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka (yang wajib diikuti), voli, paskibra, dan futsal, serta
partisipasi siswa dalam perayaan hari-hari besar seperti Hari Kemerdekaan Indonesia, Hari Santri, Hari
Guru, dan Ulang Tahun Yayasan. Semua kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa agar patuh
pada peraturan, bertanggung jawab, dan aktif dalam partisipasi sekolah.

3.2.3 Pengorganisasian Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Pengelolaan sarana pembelajaran adalah aspek krusial dalam manajemen kelas. Sarana pendidikan
mencakup beragam alat yang digunakan langsung dalam proses belajar mengajar, seperti papan tulis,
spidol, buku ajar, serta berbagai media pembelajaran lainnya. Sedangkan prasarana pendidikan adalah
fasilitas penunjang yang tidak langsung berkontribusi terhadap kegiatan belajar seperti ruang kelas,
bangunan sekolah, dan fasilitas fisik lainnya.

a.

Penataan Ruang Kelas

Ruang kelas sebagai tempat dimana pembelajaran berlangsung, perlu diatur sedemikian rupa untuk
menciptakan kenyamanan dan efektivitas belajar siswa. Dari hasil observasi di SMP Persada
Bayongbong, kondisi ruang kelas tergolong cukup baik untuk mendukung proses pembelajaran, karena
dimensi ruang kelas memungkinkan siswa dan guru bergerak dengan leluasa, terutama ketika
melakukan pengaturan ulang posisi tempat duduk sesuai kebutuhan kegiatan pembelajaran.

Selain aspek tata ruang, faktor lingkungan geografis sekolah juga menjadi pendukung terciptanya
kenyamanan belajar. SMP Persada Bayongbong berada di wilayah yang terletak di bawah kawasan
pegunungan, dengan kondisi alam yang masih asri dan dikelilingi pepohonan rindang, udara di sekitar
sekolah terasa sejuk dan segar sehingga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif
dan tidak pengap. Dengan perpaduan antara penataan ruang yang memadai serta lingkungan alam yang
mendukung, proses pembelajaran di SMP Persada Bayongbong berlangsung dalam suasana yang
relatif nyaman dan kondusif bagi siswa maupun guru.

Pengorganisasian Alat dan Media Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI, penggunaan papan tulis menjadi media yang paling umum
karena mudah dijangkau baik oleh guru maupun siswa. Selain itu, bahan ajar yang digunakan dalam
proses ini meliputi buku utama PAI, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang berfungsi membantu siswa dalam memahami materi dengan cara yang lebih terstruktur.
Sekolah juga menyediakan buku-buku tambahan di perpustakaan yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber referensi untuk memperdalam pemahaman siswa tentang PAI.
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Selain media cetak, sekolah juga telah memiliki Smart TV yang dapat mendukung pembelajaran
berbasis teknologi, seperti pemutaran video pendidikan atau penyampaian materi dalam bentuk
presentasi visual. Namun, berdasarkan pengamatan, pemakaian fasilitas ini oleh guru PAI belum
dimanfaatkan secara maksimal dan lebih sering menggunakan metode pembelajaran tradisional.
Kondisi ini menunjukan bahwa ketersediaan sarana pembelajaran digital belum sepenuhnya diimbangi
dengan optimalisasi penggunaannya dalam proses pembelajaran. Meskipun pihak sekolah telah
menyediakan sebagai alat bantu belajar berbasis teknologi, penerapannya dalam pembelajaran PAI
masih terbatas. Hasil observasi menunjukan bahwa situasi ini tidak hanya dipengaruhi oleh kebiasaan
metode pembelajaran tradisional, tetapi juga oleh keterbatasan fasilitas yang ada. Sekolah hanya
memiliki satu unut Smart TV yang digunakan secara bergantian, sehingga penggunaan alat tersebut
belum mencakup seluruh kelas secara efisien. Selain itu, akses menuju beberapa ruang kelas yang
mengharuskan penggunaan tangga juga menjadi kendala teknis dalam pemindahan perangkat ke setiap
kelas. Selain itu, buku ajar dan LKS dibagikan kepada siswa secara merata, sementara media seperti
spidol, penghapus, dan perlengkapan lainnya diletakkan di tempat yang mudah dijangkau untuk
menghindari pemborosan waktu selama kegiatan belajar mengajar serta menjaga ketertiban di kelas.

Pemeliharaan Kebersihan dan Kerapihan Kelas

Usaha untuk menjaga kebersihan ruang kelas dilakukan lewat kesadaran bersama antara guru dan
siswa, meskipun tidak diuraikan secara detail mengenai jadwal piket kebersihan, Pak Agus selaku guru
PAI menggarishawahi pentingnya merapikan ruang kelas sebelum proses belajar dimulai, beliau juga
secara tidak langsung membentuk karakter siswa agar dapat menjaga kebersihan dan keteraturan kelas
sebagai bagian dari kebiasaan disiplin. Hal ini mencerminkan pembinaan disiplin yang berkaitan
dengan tanggung jawab terhadap lingkungan belajar, karena ruang kelas yang bersih diyakini dapat
membantu siswa lebih berkonsentrasi saat mengikuti pembelajaran.

3.3 Pelaksanaan Manajemen Kelas pada Pembelajaran PAI di SMP Persada Bayongbong

Pelaksanaan pengelolaan kelas merupakan metode yang digunakan oleh guru untuk menerapkan taktik dan
prinsip pengelolaan secara langsung dalam kegiatan belajar, dengan tujuan menciptakan suasana belajar
yang nyaman, teratur, dan mendukung keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. Proses
ini melibatkan pengorganisasian aktivitas pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, penggunaan waktu
yang efisien, serta penciptaan keadaan yang mendorong siswa untuk aktif dalam perilaku, pemikiran dan
emosi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pelaksanaan manajemen kelas pada pembelajaran PAI
untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa dilakukan melalui beberapa aspek berikut:

1.

Pengaturan Pembelajaran dan Waktu

Guru menjalankan pembelajaran sesuai dengan RPP dan modul yang telah disiapkan. Setiap sesi
berlangsung selama 45 menit per jam pelajaran (JP) dengan total 3 JP untuk semua jenjang dalam
seminggu. Ketika terjadi gangguan atau kegiatan mendadak, guru tetap fleksibel mengikuti kondisi
yang ada di sekolah, dengan memberikan tugas mencatat dan berkoordinasi dengan pihak tata usaha
agar pembelajaran tetap berjalan.

Untuk pembelajaran yang menggunakan metode diskusi, pengelolaan waktu juga dilakukan secara
terstruktur, yaitu 10-15 menit penjelasan materi oleh guru, 15 menit presentasi, dan 15 menit diskusi.
Pembagian waktu ini mencerminkan adanya control yang sistematis dalam proses belajar, sehingga
siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif melalui diskusi dan presentasi.

Pengelolaan Interaksi dan Komunikasi

Guru memberikan instruksi dengan jelas dan menyediakan kesempatan untuk bertanya apabila ada
materi yang belum dimengerti oleh siswa. Apabila ada pertanyaan sulit yang muncul dijawab dengan
pendekatan kontekstual, yaitu menyederhanakan konsep melalui pengalaman yang sederhana atau
yang sering dialami oleh siswa. Hal ini membantu siswa memahami materi sekaligus mendorong
keberanian mereka untuk bertanya. Guru juga memberikan motivasi agar siswa aktif dan menghindari
suasana kelas yang membosankan dengan cara kegiatan ice breaking dan permainan sederhana yang
digunakan untuk menjaga perhatian dan semangat belajar.

Pengaturan Kelompok dan Dinamika Diskusi

Dalam kelas yang memiliki lebih dari 30 siswa, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
sebelum memulai pelajaran inti, beliau juga mengatakan salah satu metode yang paling efektif
digunakan pada pembelajaran PAI adalah metode diskusi, karena siswa lebih sering terlibat aktif
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daripada metode lainnya. Selama diskusi, guru berfungsi sebagai fasilitator dan mediator. Jika ada
konflik pada diskusi berlangsung, guru menengahi agar suasana tetap kondusif.

4. Pendekatan Metode dan Individu

Walaupun metode ceramah masih diterapkan, guru menyadari bahwa diskusi lebih efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa, guru juga menerapkan pendekatan individual kepada siswa yang
kurang aktif atau memiliki tingkat partisipasi rendah dengan memberikan kesempatan untuk konsultasi
di luar jam pelajaran.

5. Pengelolaan Evaluasi dan Perilaku Siswa

Guru secara rutin memeriksa pemahaman siswa di akhir sesi pembelajaran melalui pertanyaan reflektif
dan ulangan harian yang dilakukan pada saat berakhirnya materi dalam satu bab. Selain itu, dalam
menghadapi siswa yang mengganggu proses belajar, guru memberikan teguran secara umum agar tidak
mempermalukan individu tertentu.

3.4 Evaluasi Manajemen Kelas pada Pembelajaran PAI di SMP Persada Bayongbong

Tahap terakhir dalam proses pengelolaan kelas adalah evaluasi manajemen kelas. Dalam pengelolaan kelas,
evaluasi diperlukan agar kita dapat menilai sejauh mana efektivitas pengajaran dan tugas yang diberikan
kepada siswa terhadap materi yang diajarkan, sehingga guru bisa melakukan penilaian terhadap hasil belajar
dan proses pengajaran[19]. Berikut hasil wawancara dan oservasi mengenai evaluasi penilaian
pembelajaran Pai:

3.4.1 Pencapaian Tujuan Pembelajaran dan Evaluasi

Dapat diidentifikasi, terlihat bahwa sebagian besar tujuan pembelajaran PAI telah berhasil dicapai, terutama
dalam aspek kognitif. Tanda keberhasilan ini terlihat dari kemampuan siswa yang dapat memahami materi,
mempresentasikan kembali, serta menghubungkan materi dengan contoh nyata dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan indikator yang terdapat dalam RPP. Selain itu, siswa juga mampu memberikan jawaban
pada pertanyaan yang diajukan oleh guru serta menyelesaikan tugas formatif dan sumatif dengan baik.
Selain itu, berdasarkan analisis dokumen nilai dan catatan evaluasi harian, Sebagian besar siswa telah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah. Hal ini menunjukan bahwa
dari perspektif perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang digunakan oleh guru berhasil dalam
membantu pencapaian tujuan pembelajaran secara akademis. Namun, dalam aspek afektif dan
psikomotorik, pencapaian pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Beberapa siswa masih menunjukan
perilaku yang tidak konsisten dalam hal disiplin, tanggung jawab, serta penerapan nilai-nilai Islami dalam
Tindakan sehari-hari di sekolah. Contohnya, masih ada siswa yang berbicara saat guru menjelaskan, kurang
konsentrasi, serta belum sepenuhnya menunjukan rasa saling menghargai selama diskusi dalam kelompok.
Dalam hal psikomotorik, aspek ibadah seperti ketepatan gerakan dan bacaan masih memerlukan bimbingan
tambahan untuk beberapa siswa. Situasi ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor baik internal maupun
eksternal, termasuk motivasi belajar, latar belakang keluarga, lingkungan sosial, serta karakteristik individu
siswa yang bervariasi. Kondisi lingkungan keluarga dan kebiasaan religius yang diterapkan dirumah juga
berperan dalam membentuk sikap dan konsistensi perilaku siswa di sekolah. Oleh karena itu, evaluasi pada
ranah afektif memerlukan pendekatan yang lebih menyeluruh dan kolaboratif antara guru, wali kelas, dan
orang tua. Dalam pelaksanaan evaluasi, guru melakukan penilaian secara berkelanjutan dengan
menggunakan berbagai instrumen, seperti ulangan harian, tugas individu dan kelompok, praktik ibadah,
serta evaluasi formatif yang terdiri dari tanya jawab dan refleksi dalam pembelajaran. Evaluasi formatif ini
berfungsi sebagai pemantauan proses untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa sebelum masuk ke
materi selanjutnya. Hasil evaluasi tidak hanya dicatat di buku nilai, tetapi juga dirangkum dalam
administrasi sekolah sebagai bentuk akuntabilitas akademik, umpan baliknya disampaikan secara langsung
kepada siswa untuk membantu memperbaiki kekurangan, sekaligus memotivasi mereka agar lebih
berprestasi. Evaluasi pembelajaran berfungsi sebagai alat diagnostic untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa serta tantangan yang mereka hadapi dalam proses belajar, evaluasi juga tidak hanya berfungsi untuk
menilai, tetapi juga menjadi landasan untuk perbaikan dalam strategi pembelajaran yang akan datang[19].

3.4.2 Partisipasi dan keaktifan siswa

Data yang diperoleh dari observasi menunjukan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI
tergolong cukup sedang, terutama saat kegiatan diskusi kelompok dan presentasi hasil kerja dilakukan. Pada
tahap ini, interaksi antar siswa meningkat secara signifikan dibandingkan saat metode ceramah diterapkan.
sekitar 65-70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, baik pada saat berpendapat, menjawab
pertanyaan, mencatat poin penting, maupun menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Sementara itu,
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sekitar 20-30% siswa lainnya masih cenderung pasif dan membutuhkan dorongan tambahan berupa
pertanyaan langsung atau pendekatan pribadi dari guru. Keterlibatan yang muncul dalam diskusi
menunjukan bahwa pengelolaan kelas yang bersifat kolaboratif dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih partisipatif. Dinamika kelas menjadi lebih hidup karena siswa tidak hanya berfungsi sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai individu aktif yang membangun pengetahuan bersama teman sekelompok
mereka. Untuk meratakan partisipasi, guru menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam pembagian
peran di dalam kelompok, seperti ketua, penulis, penyaji, dan penanya. Pembagian tugas ini bertujuan agar
setiap siswa memiliki tanggung jawab yang jelas sehingga tidak ada anggota kelompok yang hanya
bergantung pada siswa yang lebih aktif, juga pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi
sosial, rasa tanggung jawab bersama, serta keterampilan komunikasi siswa[20].

3.4.3 Efektivitas metode pembelajaran

Metode pembelajaran yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas proses belajar PAI adalah metode
diskusi kelompok dan tanya jawab interaktif. Penerapan metode ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menyampaikan pendapat, serta mengasah keterampilan
komunikasi sosial saat belajar[21]. Dalam konteks pembelajaran PAI, metode diskusi dinilai lebih efektif
karena materi PAI tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pemahaman nilai, sikap, dan
pembentukan karakter yang memerlukan proses interaksi, refleksi, dan pertukaran pandangan antar siswa.
Secara psikopedagogis, teknik diskusi dapat meningkatkan partisipasi mental dan emosional siswa karena
mereka tidak hanya menerima informasi dengan cara yang pasif, melainkan juga berperan aktif dalam
membangun pemahaman melalui interaksi dan kerjasama kelompok. Hal ini sejalan dengan pendekatan
student centered learning, di mana siswa dianggap sebagai subjek aktif dalam proses belajar.

Di sisi lain, penggunaan metode ceramah yang terlalu mendominasi seringkali mengakibatkan interaksi
pembelajaran bersifat satu arah, sehingga partisipasi verbal siswa menjadi kurang maksimal. Situasi ini
terlihat dari kurangnya keberanian siswa untuk bertanya dan memberikan pendapat selama proses
pembelajaran. Bagi beberapa siswa, terutama mereka yang memakai metode belajar visual dan kinestetik,
metode ceramah yang monoton dapat mengurangi konsentrasi serta semangat belajar[22].

3.4.4 Penerapan peraturan dan disiplin kelas

Sebagian besar peraturan kelas pada saat pembelajaran PAI telah diterapkan dengan baik. Umumnya, siswa
menunjukan ketaatan terhadap aturan seperti ketepatan waktu, kesiapan membawa buku catatan dan alat
pelajaran, serta menjaga ketertiban saat pembelajaran berlangsung. Penerapan aturan ini mencerminkan
adanya struktur kelas yang teratur dan konsisten yang menjadi indikator awal dari manajemen kelas yang
efektif. Namun, masih ada pelanggaran kecil yang sering terjadi, seperti siswa yang berbicara saat guru
sedang menjelaskan, terutama di bagian belakang kelas. Pola perilaku ini menunjukan bahwa meskipun
aturan kelas telah ditetapkan, perlu ada pengawasan dan bimbingan yang lebih dan penegakan disiplin yang
berkesinambungan agar semua siswa dapat mengikuti aturan tersebut secara konsisten, karena manajemen
kelas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap belajar siswa, di mana disiplin dapat meningkat bila
peraturan kelas dijalankan secara konsisten di dalam kegiatan pembelajaran[23]. Dalam evaluasi disiplin,
guru melakukan penilaian tentang perilaku siswa secara terus-menerus melalui observasi harian dan refleksi
di akhir setiap kegiatan pembelajaran, pendekatan yang digunakan guru terlebih dahulu memberikan
bimbingan pribadi kepada siswa yang melanggar aturan sebelum memberikan sanksi. Model pendekatan
ini menempatkan guru tidak hanya sebagai pengawas perilaku atau pengendali aturan, tetapi juga sebagai
fasilitator dalam pembentukan karakter disiplin siswa[24].

3.5 Partisipasi Belajar Siswa
3.5.1 Bentuk Partisipasi Siswa

Bentuk partisipasi siswa dalam proses pembelajaran tidak hanya terlihat dari seberapa aktif mereka
berbicara, tetapi juga tercermin dari keterlibatan mental, emosional, dan sosial selama kegiatan
pembelajaran. Partisipasi ini muncul akibat pengelolaan kelas yang dilakukan secara terencana oleh guru,
dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, hingga pengendalian perilaku siswa. Secara umum, partisipasi
siswa dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tipe berikut:

1. Partisipasi Verbal

Partisipasi verbal dapat dilihat ketika siswa mengajukan pertanyaan, menyampaikan pandangan,
menanggapi jawaban teman, serta berpartisipasi dalam diskusi baik secara individu ataupun kelompok.,
partisipasi aktif siswa tercermin dari keterlibatan dalam bertanya, menjawab, dan berdiskusi sebagai
tanda dari adanya motivasi belajar yang berasal dari dalam diri mereka[25].
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2. Partisipasi Mental

Partisipasi siswa tidak selalu diwujudkan dalam bentuk lisan, aktivitas belajar mencakup berbagai
proses berpikir seperti mengolah informasi, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan [26].
Aktivitas mental ini merupakan bentuk partisipasi yang penting meskipun tidak selalu terlihat secara
fisik, dalam konteks pembelajaran PAI keterlibatan mental siswa dapat dilihat dari kemampuan mereka
untuk menganalisis kasus, merangkum materi, serta mengaitkan konsep-konsep dengan kehidupan
sehari-hari. Sebagai contoh, Ketika guru memberikan studi kasus mengenai perilaku demokratis, siswa
dapat mengidentifikasi nilai musyawarah dan toleransi dengan merujuk pada dalil yang relevan.

. Partisipasi Sosial

Pengelolaan kelas yang baik akan mendorong terciptanya interaksi sosial yang positif dan meningkatkan
partisipasi siswa secara bersama-sama[27]. Dalam diskusi kelompok, siswa terlihat dalam kerja sama,
pembagian tanggung jawab, serta saling membantu dalam memahami materi.

. Partisipasi Emosional

Bentuk partisipasi lainnya tampak dari kesiapan mengikuti pembelajaran, memperhatikan penjelasan
guru, serta mematuhi aturan kelas yang telah disepakati, serta siswa menunjukan sikap responsif ketika
diberi penguatan maupun teguran.

Tabel 1. Tabel Observasi Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran PAI

No  Aspek Partisipasi Indikator Deskripsi Perilaku Skor (1-4)

1. Partisipasi Verbal Mengajukan Siswa aktif bertanya terkait 2
pertanyaan materi yang belum dipahami
Menjawab Siswa menjawab pertanyaan 1
pertanyaan dari guru dengan tepat
Mengemukakan Siswa menyampaikan ide saat 2
pendapat diskusi

2. Partisipasi Non-  Memperhatikan Fokus saat guru menjelaskan 3

Verbal guru materi
Mencatat materi Menulis poin penting selama 4
pembelajaran
Responsif Mengangguk, kontak mata, atau 3
ekspresi tertarik

3. Partisipasi sosial Kerja sama Berkontribusi dalam kelompok 2
Menghargai Mendengarkan  dan  tidak 2
pendapat memotong pembicaraan

4. Partisipasi Antusiasme Menunjukan semangat dan 1

Emosional belajar minat

Tidak mudah Tetap fokus dari awal hingga 2
bosan akhir

Berdasarkan hasil observasi di atas mengenai partisipasi siswa dalam pembelajaran PAI, dapat
disimpulkan bahwa tingkat partisipasi siswa cenderung berada dalam kategori sedang menuju rendah.
Hal ini terlihat dari aspek partisipasi verbal yang kurang optimal, di mana siswa jarang menjawab
pertanyaan (skor 1) dan hanya sesekali mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat (skor 2).
Di sisi lain, dalam aspek non-verbal, siswa menunjukan keterlibatan yang lebih baik, terutama dalam
mencatat materi (skor 4) dan memperhatikan penjelasan guru (skor 3), yang menunjukan adanya
perhatian terhadap proses belajar meskipun belum disertai dengan partisipasi aktif secara lisan.
Perbedaan antara rendahnya partisipasi verbal dan tingginya partisipasi non-verbal menunjukan bahwa
beberapa siswa sebenarnya memiliki perhatian dan keterlibatan dalam pembelajaran, tetapi belum
memiliki keberanian atau rasa percaya diri untuk berkomunikasi secara aktif di dalam kelas. Hal ini
terlihat dari banyaknya aktivitas mencatat materi dan fokus pada penjelasan guru, meskipun kegiatan
bertanya dan mengungkapkan pendapat masih rendah.

Dalam aspek partisipasi sosial, keterlibatan siswa dalam kerja kelompok dan sikap menghargai pendapat
berada pada kategori cukup (skor 2), yang menunjukan bahwa siswa telah memperlihatkan interaksi
sosial, tetapi belum konsisten dan optimal. Sementara itu pada aspek emosional, tingkat antusiasme
belajar masih rendah (skor 1) dan konsentrasi belajar belum stabil (skor 2), yang mengindikasikan
bahwa motivasi internal siswa dalam mengikuti pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukan bahwa partisipasi siswa lebih banyak bersifat pasif daripada
aktif, sehingga diperlukan strategi pengelolaan kelas yang lebih variatif dan interaktif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh.
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3.5.2 Tingkat Keaktifan Siswa

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran PAI, tingkat partisipasi siswa dapat dibagi menjadi
tiga klasifikasi, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi ini didasarkan pada indikator keaktifan belajar
siswa yang mencakup kegiatan bertanya, menjawab, berdiskusi, menyelesaikan tugas, serta memperhatikan
penjelasan dari guru selama pembelajaran. Indikator-indikator tersebut adalah ukuran umum untuk menilai
keaktifan siswa, seperti yang diungkapkan dalam penelitian yang menekankan bahwa tingkat keterlibatan
siswa terlihat dari partisipasi langsung dalam pembelajaran, baik secara verbal maupun tindakan[28]. ].
Siswa yang tergolong dalam klasifikasi tingkat keaktifan tinggi menunjukan partisipasi yang sangat baik
selama pembelajaran, mereka secara aktif mengajukan pertanyaan kepada guru dan teman-teman, berani
mengeluarkan pendapat dalam diskusi, berkontribusi aktif dalam kerja kelompok, dan mampu
menyelesaikan tugas tepat waktu[28]. Berdasarkan hasil observasi, jumlah siswa yang termasuk dalam
klasifikasi tingkat keaktifan tinggi relatif terbatas, yaitu hanya sebanyak 5 orang, yang terdiri dari 3 siswa
perempuan dan 2 siswa laki-laki. Hal tersebut menunjukan bahwa meskipun terdapat siswa yang sudah
memiliki tingkat partisipasi yang baik, namun secara keseluruhan masih diperlukan upaya untuk
meningkatkan keaktifan siswa lainnya.

Di sisi lain, siswa yang masuk dalam klasifikasi keaktifan sedang menunjukan tingkat partisipasi yang
cukup, meski belum sepenuhnya konsisten. Siswa dalam kategori ini kadang kadang mengajukan
pertanyaan atau menjawab, ikut diskusi kelompok meskipun tidak mendominasi, serta mengerjakan tugas
yang masih memerlukan bimbingan dari guru., perhatian mereka terhadap penjelasan guru termasuk cukup
meskipun sering teralih oleh hal-hal di sekitar. Situasi ini mencerminkan bahwa siswa sebenarnya telah
berpartisipasi dalam pembelajaran, tetapi masih memerlukan dorongan dan strategi pembelajaran yang
lebih bervariasi dari guru agar keaktifan mereka dapat ditingkatkan secara maksimal[29]. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukan bahwa ada siswa yang masih menunjukan partisipasi rendah, seperti
tidak aktif dalam bertanya dan berdiskusi, sehingga membuat pembelajaran menjadi kurang interaktif. Hasil
observasi menunjukan jumlah siswa yang termasuk dalam kategori keaktifan rendah adalah sekitar 10 orang
dan sebagian besar didominasi oleh siswa laki-laki. Dari sudut pandang sosiologi pendidikan, siswa laki-
laki cenderung memiliki karakteristik belajar yang lebih aktif secara fisik tetapi kurang konsisten dalam
keterlibatan akademik bila dibandingkan dengan siswa perempuan. Sementara itu, siswa perempuan
umumnya menunjukan tingkat disiplin, ketekunan, dan keteraturan belajar yang lebih baik selama kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini terlihat dari hasil observasi yang menunjukan bahwa siswa perempuan
lebih konsisten dalam memperhatikan penjelasan dari guru, mencatat materi, dan berpartisipasi dalam
diskusi dibandingkan dengan siswa laki-laki. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Imro’ah, Winarso dan Baskoro tentang analisis gender terhadap kecemasan dan kepercayaan diri siswa,
yang memperlihatkan adanya perbedaan dalam karakteristik psikologis antara siswa laki-laki dan
perempuan dalam proses pembelajaran. Faktor psikologis seperti rasa percaya diri, kecemasan dalam
belajar, dan kesiapan akademik memiliki dampak terhadap keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran
di kelas[30]. Dalam konteks penelitian ini, rendahnya partisipasi verbal dari siswa laki-laki mungkin
disebabkan oleh kurangnya keterlibatan emosional dan rendahnya kesiapan untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Berikut tabel rekapitulasi keaktifan siswa:

Tabel 2. Tabel Rekapitulasi Tingkat Keaktifan Kelas VIII di SMP Persada Bayongbong

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tinggi 5 siswa 22,7%
Sedang 7 siswa 31,8%
Rendah 10 siswa 455 %
Total 22 siswa 100 %

Berdasarkan tabel rekapitulasi tingkat keaktifan siswa, terlihat bahwa kategori partisipasi yang rendah
memiliki persentase tertinggi dibandingkan dengan kategori lainnya. Situasi ini menunjukan bahwa proses
pembelajaran PAI di SMP Persada Bayongbong masih menghadapi kesulitan dalam menciptakan
keterlibatan belajar yang seimbang di dalam kelas. Meskipun demikian, keberadaan siswa dalam kategori
sedang dan tinggi menunjukan bahwa strategi seperti diskusi, kerja kelompok, dan tanya jawab yang
diterapkan oleh guru mulai memberikan efek positif terhadap partisipasi belajar siswa. Siswa yang termasuk
dalam kategori aktif biasanya menunjukan keberanian untuk bertanya, kemampuan bekerja sama, serta
keterlibatan yang lebih baik dalam diskusi kelompok.

3.6 Strategi Guru dalam Menumbuhkan Sikap Aktif

Strategi yang diterapkan oleh guru dalam menumbuhkan sikap aktif siswa pada pembelajaran PAI di SMP
Persada Bayongbong dilakukan melalui berbagai pendekatan yang bersifat pedagogis dan humanis.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
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juga berupaya menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Salah
satu strategi utama yang digunakan guru adalah penerapan strategi diskusi berbasis manajemen kelas
dengan tahapan planning, organizing, actuating, dan evaluation. Melalui metode ini siswa diberikan
kesempatan untuk bertukar pendapat, mengemukakan ide, serta berpartisipasi dalam pemecahan masalah
secara bersama-sama. Namun, tidak semata-mata melalui metode diskusi secara umum, tetapi juga dengan
penerapan manajemen kelas yang terencana dan sistematis. Dalam konteks manajemen pendidikan, strategi
yang efektif harus melibatkan langkah-langkah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi
agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan dapat meningkatkan partisipasi siswa
secara keseluruhan[31]. Pada tahap perencanaan (planning), guru merancang kegiatan diskusi sebagai
elemen dari strategi pembelajaran yang bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa. Perencanaan ini
mencakup penentuan tujuan diskusi yang selaras dengan indikator pembelajaran, persiapan materi atau
masalah yang relevan dengan konteks materi, serta pemilihan metode diskusi yang sesuai, seperti diskusi
kelompok, presentasi, dan sesi tanya jawab interaktif. Selain itu guru menetapkan waktu yang cukup agar
diskusi dapat dilakukan dengan baik. Selanjutnya dalam tahap pengorganisasian (organizing), guru menata
semua elemen pembelajaran agar diskusi berlangsung dengan terstruktur. Pengorganisasian ini melibatkan
pembagian siswa ke dalam kelompok yang beragam, penetapan peran masing-masing anggota kelompok
seperti ketua, penulis, penyaji dan penanya, serta pengaturan tempat duduk yang mendukung interaksi dan
kerjasama.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan (actuating), yaitu penerapan langsung dari strategi diskusi di dalam
kelas. Pada fase ini guru berperan sebagai fasilitator dan pengelolaan interaksi pembelajaran. Diskusi
dimulai dengan memberikan rangsangan berupa pertanyaan atau masalah, lalu siswa berdiskusi dalam
kelompok untuk mencari jawaban atau solusi. Selama berlangsungnya kegiatan, guru secara aktif
memantau diskusi, memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan, serta memastikan
partisipasi semua siswa. Kemudian siswa menyajikan hasil diskusi dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab
antar kelompok, kegiatan ini terbukti efektif dalam memperkuat interaksi sosial, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, dan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat. Tahap terakhir adalah evaluasi dan
pengendalian (controlling), yang bertujuan untuk menilai sejaun mana strategi diskusi efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar. Evaluasi dilakukan dengan memberikan umpan balik
terhadap hasil diskusi, melakukan refleksi bersama tentang pemahaman materi, serta penilaian terhadap
tingkat keterlibatan siswa baik secara verbal maupun non-verbal. Strategi lain yang diterapkan adalah
pemberian motivasi dan penguatan positif, baik dalam bentuk pujian maupun perhatian khusus kepada
siswa yang kurang aktif serta sesekali menggunakan ice breaking dan permainan sederhana.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan mengenai manajemen kelas dalam pembelajaran PAI
di SMP Persada Bayongbong, dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas sangat berperan dalam
meningkatkan partisipasi siswa. Secara keseluruhan manajemen kelas telah dilakukan melalui langkah-
langkah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaa, dan evaluasi dengan cukup baik. Pada tahap
perencanaan, guru telah menyiapkan perangkat belajar dengan terstruktur, menetapkan aturan kelas, serta
merancang berbagai metode pengajaran. Dalam fase pengorganisasian, guru mampu mengatur jalannya
pembelajaran, peserta didik, serta fasilitas dengan efektif. Pada pelaksanaan manajemen kelas menunjukan
bahwa metode diskusi dan tanya jawab yang interaktif lebih efisien dalam meningkatkan partisipasi siswa
dibandingkan dengan cara ceramah. Hubungan antara guru dan siswa terjalin dengan baik, meskipun masih
ada beberapa siswa yang kurang aktif dan memerlukan pendekatan khusus. Sementara itu, dalam tahap
evaluasi, pencapaian tujuan pembelajaran di aspek kognitif sudah berjalan baik, tetapi aspek afektif dan
psikomotorik masih memerlukan peningkatan, khususnya dalam hal kedisiplinan dan konsistensi perilaku
siswa.

Secara keseluruhan, tingkat partisipasi siswa berada pada kategori sedang, dengan partisipasi non-verbal
lebih mendominasi dibandingkan verbal. Hal ini menunjukan bahwa beberapa siswa sebenarnya
memperhatikan dan terlibat dalam proses belajar, tetapi mereka belum sepenuhnya memiliki keberanian
dan rasa percaya diri untuk berpartisipasi secara lisan. Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi teoritis
bahwa pengelolaan kelas dalam mata pelajaran PAI tidak hanya berfungsi untuk menjaga ketertiban di
kelas, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran untuk mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi sekolah dan guru PAI dalam menciptakan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif, meningkatkan keterampilan digital, serta memaksimalkan penggunaan
alat pembelajaran berbasis teknologi, yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal karena
keterbatasan sarana dan hambatan teknis di sekolah. Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
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evaluasi bagi sekolah dalam merancang program pelatihan guru mengenai pengelolaan kelas, pembelajaran
aktif, dan pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI. Namun, penelitian ini masih memiliki
batasan karena belum mengeksplorasi dengan mendalam faktor eksternal seperti latar belakang keluarga,
lingkungan sosial, dan pengaruh teknologi terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian ini dengan melibatkan tingkat pendidikan, variabel yang
lebih beragam, serta pendekatan penelitian yang lebih bervariasi untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih menyeluruh mengenai pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAL.
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